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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian tugas akhir ini meninjau potensi PLTMH Kedungrong dan PLTMH  

Mataram II sebagai sumber energi alternatif yang dapat dimanfaatkan masyarakat 

berdasarkan besarnya daya listrik yang mampu dihasilkan dan pemanfaatannya. 

Sedangkan perancangan tugas akhir meninjau potensi Bendung Kadisoka untuk 

dijadikan PLTMH. Hasil-hasil dalam penelitian tugas akhir ini untuk menjawab 

rumusan masalah antara lain:  

1.  Debit Andalan  

 Hasil analisis diperoleh debit andalan (Q80) untuk operasional PLTMH 

Kedungrong sebesar 4,50 m3/detik2 dan PLTMH Mataram II sebesar 11,50 

m3/detik2. 

2. Daya Listrik yang dapat dihasilkan 

 PLTMH Kedungrong dengan tinggi jatuh efektif awal di 4,50 m dan efisiensi 

total sebesar 78 persen dihasilkan daya sebesar 155,98 kW dan realita daya rata-

rata yang digunakan sebesar 22,56 kW. Sedangkan pada PLTMH Mataram II 

dengan tinggi efektif 3,55 m dan efisiensi total sebesar 78 persen dihasilkan daya 

sebesar 315,58 kW dan realita daya rata-rata yang digunakan sebesar 65,87 kW. 

3. Nilai Optimalisasi 

 Nilai Optimalisasi ditinjau dari perbandingan daya terbangkitkan dan daya 

yang digunakan di tiap lokasi (antara lain PLTMH Kedungrong dan PLTMH 
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Mataram II). Perbandingan daya terbangkitkan antara dua tempat tersebut sebesar 

49,52 persen. Serta perbandingan daya yang digunakan sebesar 35,85 persen.  

4. Perancangan Bangunan Pembangkit di Bendung Kadisoka 

 Dari analisa yang telah dilakukan, dihasilkan debit andalan (Q80) sebesar 2,10 

m3/detik, tinggi efektif (head) 3,60 m, efisiensi total 78 persen dan daya sebesar 

58,17 kW. Estimasi kebutuhan listrik minimum tiap rumah di wilayah pedesaan 450 

watt sehingga rumah yang dapat dilayani sebanyak 129 rumah. 

 

6.2 Saran 

 Data debit yang digunakan pada perancangan ini adalah debit rata-rata per 

bulan. Maka dari itu diperlukan adanya tambahan data debit yang lebih lengkap, 

terutama data debit minimum per hari atau per jam.  

 Perlu penelitian lanjutan mengenai perbandingan biaya antara PLTMH dan 

PLN yang digunakan untuk konsumsi listrik. Biaya dapat ditinjau mulai dari biaya 

pembuatan PLTMH, biaya perawatan sampai dengan biaya yang harus dikeluarkan 

tiap kepala keluarga.  

  

 Penelitian lanjutan mengenai sedimentasi sebagai dasar dalam perancangan 

saluran sedimen perlu dilakukan dalam waktu yang lebih panjang (dalam rentang 

waktu musim kemarau hingga musim penghujan). 
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(Gambar 1.1 Peta Lokasi) 
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